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POKOK BAHASAN PECAHAN PADA SISWA KELAS IV

PENGARUH PENERAPAN METODE PROBLEM SOLVING
TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN MATEMATIKA
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ABSTRAK

NURUL HIDAYAH : “PENGARUH PENERAPAN METODE PROBLEM
SOLVING TERHADAP HASIL BELAJAR SISWA
MATA PELAJARAN MATEMATIKA POKOK
BAHASAN PECAHAN PADA SISWA KELAS IV SD
NEGERI LEGOK 1 KABUPATEN INDRAMAYU”

Pembelajaran Matematika merupakan pembelajaran yang membutuhkan penalaran
yang cermat serta kemampuan dalam memahami dan memecahkan permasalahan.
Kendala yang sering ditemui guru dalam mengajar Matematika diantaranya kemampuan
pemahaman dan motivasi siswa yang cenderung rendah. Salah satu alternatif yang dapat
digunakan dalam pembelajaran Matematika yaitu dengan menerapkan metode Problem
Solving. Dengan menerapkan metode Problem Solving diharapkan adanya peningkatan
pada hasil belajar siswa dalam pelajaran Matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana respon siswa terhadap
penerapan metode Problem Solving dalam pembelajaran Matematika, untuk mengkaji
bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran Matematika pokok bahasan Pecahan,
dan untuk mengkaji pengaruh dari penerapan metode Problem Solving terhadap hasil
belajar siswa dalam pembelajaran Matematika pokok bahasan Pecahan pada siswa kelas
IV SD Negeri Legok 1 Kabupaten Indramayu.

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar salah satunya yaitu penggunaan
metode pembelajaran. Metode Problem Solving merupakan metode pembelajaran yang
dapat digunakan dalam pembelajaran Matematika, karena metode ini dianggap cocok
untuk diterapkan khususnya pada materi Pecahan yang memiliki variasi soal, diantaranya
bentuk soal cerita. Dalam pembelajaran tersebut membutuhkan pemahaman dan keahlian
menganalisis masalah, serta berpikir kritik dalam menyelesaikan suatu permasalahan
sederhana yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan demikian
diterapkannya metode Problem Solving diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman siswa yang berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa.

Metode yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan metode
eksperimen. Teknik pengumpulan datanya berupa angket dan tes. Populasi dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN Legok 1 Kabupaten Indramayu berjumlah 35
siswa. Pengambilan sampel pada siswa kelas IV SDN Legok 1 Kabupaten Indramayu
yang berjumlah 35 siswa dilakukan dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik
analisis data menggunakan perhitungan software SPSS Versi 16.

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, respon siswa terhadap penerapan metode
pembelajaran Problem Solving diperoleh nilai rata-rata sebesar 76,61 dengan kriteria
tinggi. Sedangkan hasil belajar siswa pada pelajaran Matematika diperoleh nilai rata-rata
sebesar 77,59 artinya tingkat keberhasilan belajar siswa tinggi. Persamaan regresi kedua
variabel didapat sebesar 0.225 (Y =-1.211+0.225X). Adapun koefisien determinasi
diperoleh sebesar 0.588, artinya memiliki pengaruh sebesar 58,8%. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa nilai thiung>traper (6.857>2.034), maka dapat disimpulkan; H, ditolak
dan H, diterima. Artinya terdapat pengaruh metode Problem Solving (X) terhadap hasil
belajar siswa (Y) pada pelajaran Matematika materi Pecahan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar
bagi pembangunan bangsa suatu negara. Pendidikan pada dasarnya adalah
interaksi antara pendidik dengan peserta didik untuk mencapai tujuan
pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan tertentu. Proses pendidikan
terarah pada peningkatan penguasaan pengetahuan, kemampuan,
keterampilan, pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka
pembentukan dan pengembangan diri peserta didik. Setiap proses belajar
mengajar keberhasilannya diukur dari seberapa jauh hasil belajar yang
dicapai oleh siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Tipe hasil belajar

harus nampak dalam tujuan pengajaran (intruksional). Beberapa pendekatan,
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teknik-teknik, serta metode mengajar yang diterapkan di sekolah bersumber
dari bidang-bidang ilmu pendidikan, salah satunya yaitu pelajaran
Matematika.

Pada dasarnya pelajaran matematika senantiasa termasuk salah satu
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materi yang tercakup pada semua kurikulum di sekolah. Dari tingkat Taman

/4 i
9
o
=3
o]
3
(=]
3
o
=
Q
c
=
©
w
@
o
o
o
o
=3
oy
L
&
c
w
@
c
=
c
=
-
o
<
jab]
—
=%
=
=)
5
B
=3
=
@
3
@
=
(%]
o]
=
=1
o
3
=
jab]
=3
a
o]
=
3
@
=3
et
@
o
c
=
=
&
=
w
c
3
o
@
-

Kanak-Kanak (TK) sampai tingkat Perguruan Tinggi (PT). Akan tetapi,
kurikulum Matematika yang kita gunakan saat ini padat dengan materi. Guru
terbebani dengan target untuk menyelesaikan beban materi yang sangat
besar. Bukan membuat bagaimana menyampaikan suatu materi dengan
menarik dan berkesan pada diri siswa. Selain itu juga dapat dilihat dari
kegiatan pembelajaran di kelas yang selalu berpusat pada guru. Akibatnya
proses pembelajaran matematika yang diterapkan di sekolah tidak berjalan
secara optimal. Sedangkan dalam pelajaran matematika yang seharusnya
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adalah bagaimana siswa dapat belajar bernalar secara kritis, kreatif dan aktif.

Jenis soal dalam Matematika memiliki banyak cabang, diantaranya soal

cerita yang membutuhkan kemandirian serta penggunaan penalaran tingkat
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tinggi yang cermat untuk menemukan solusi atau cara yang tepat dalam
menyelesaikan masalah tersebut. Terlebih lagi dalam pembelajaran
Matematika dibutuhkan kemampuan dalam memahami dan memecahkan
permasalahan. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi masalah tersebut agar
tidak berkelanjutan, maka perlu diterapkan strategi dan metode pembelajaran
yang mendukung hasil belajar siswa, salah satunya vyaitu dengan

menerapakan metode Problem Solving (Pemecahan Masalah).

Menurut Sriyono dalam Suprapto (2004:19), Metode pemecahan
masalah adalah suatu cara pembelajaran dengan menghadapkan siswa
kepada suatu masalah untuk dipecahkan atau diselesaikan. Jadi, dalam
pemecahan masalah siswa didorong dan diberi kesempatan seluas-luasnya
untuk berinisiatif dan berfikir sistematis dalam menghadapi suatu masalah
dengan menerapkan pengetahuan yang didapat sebelumnya.

Sumarmo menyatakan bahwa pendekatan mengajar dengan pemecahan

masalah menekankan pada tiga hal, yaitu meningkatkan sikap positif

siswa terhadap matematika, mendorong siswa untuk berpartisipasi
aktif, dan menghadapkan siswa pada keterampilan yang menantang
agar siswa berlatih melakukan pemecahan masalah dan berpikir

analitik.(http://pmat.uad.ac.id/metode-pemecahan-masalah-matematika,
diunduh tanggal 30 Januari pukul 14.24).
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Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010:91) berpendapat bahwa
metode Problem Solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya sekedar
metode mengajar, tetapi juga merupakan metode berpikir, sebab dalam
Problem Solving dapat menggunakan metode-metode lainnya yang dimulai
dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. Lebih lanjut
dikatakan bahwa dalam penggunaan metode Problem Solving mengikuti
langkah-langkah sebagai berikut:

1) Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan.
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2) Mencari data atau keterangan yang digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut.
3) Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut.

4) Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut.


http://pmat.uad.ac.id/metode-pemecahan-masalah-matematika
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5) Menarik kesimpulan.

Dengan demikian, metode Problem Solving (pemecahan masalah)
merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan suatu
permasalahan, yang kemudian dicari penyelasainnya dengan dimulai dari
mencari data sampai pada kesimpulan. Pemecahan masalah dapat dianggap
sebagai metode pembelajaran dimana siswa berlatih memecahkan persoalan.
Persoalan tersebut dapat datang dari guru, ataupun dari fenomena atau
persoalan sehari-hari yang dijumpai siswa. Pemecahan masalah mengacu
fungsi otak anak, mengembangkan daya pikir secara kreatif untuk mengenali

masalah dan mencari alternatif pemecahannya.

Selain itu, pengajaran Matematika berlandaskan permasalahan
merupakan pendekatan yang sangat efektif untuk mengajarkan proses-proses
berpikir tingkat tinggi, membantu siswa memproses informasi yang telah
dimilikinya, dan membangun sendiri pengetahuannya tentang dunia sosial
dan fisik di sekelilingnya. Dengan demikian, pembelajaran Matematika
menggunakan metode Problem Solving sangat berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa, kehidupan social siswa, dan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan atau memecahkan permasalahan sederhana dalam kehidupan

sehari-hari.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang pembelajaran Matematika
dengan menggunakan metode Problem Solving. Karena dengan menerapkan
metode Problem Solving diharapkan dapat membuat proses pembelajaran
Matematika dapat berjalan secara aktif, kreatif, dan siswa dapat
menyelesaikan persoalan Matematika secara mandiri, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Hal ini sejalan dengan masalah yang muncul di SD Negeri Legok 1
Kabupaten Indramayu khususnya di kelas IV yang berkaitan dengan proses
dan hasil belajar Matematika siswa. Hasil dari survai dan informasi yang

diperoleh diantaranya yaitu motivasi dan pemahaman siswa dalam belajar



Matematika cenderung rendah, serta kurangnya keaktifan siswa dalam
bertanya ataupun dalam mengungkapkan pendapatnya, sehingga ketika
mengerjakan soal seringkali masih kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan dari soal tersebut. Hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa, akibatnya hasil belajar yang diperolehpun masih rendah, bahkan
kadang masih ada siswa yang mendapat nilai Matematika dibawah dari nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa kelas IV dalam pelajaran
Matematika semester genap tahun ajaran 2012/2013 tentang materi Pecahan
yang menunjukkan 54% dari jumlah siswa yang nilainya masih dibawah
KKM, yaitu dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 50,2. Sedangkan
untuk nilai rata-rata seluruh siswa yaitu sebesar 63. Adapun KKM untuk
pelajaran Matematika kelas 1V yaitu 65. Karena hasil belajar yang dicapai
siswa masih banyak yang dibawah KKM, maka kualitas pembelajaran

Matematika untuk siswa kelas IV SDN Legok 1 perlu ditingkatkan agar hasil
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belajar siswa yang diharapkan bisa tercapai salah satunya dengan
menerapkan pembelajaran Matematika dengan metode Problem Solving.
Dalam hal ini pembelajaran Matematika dengan metode Problem Solving

belum diterapkan di kelas tersebut.
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti
apakah metode Problem Solving dapat meningkatkan hasil belajar siswa
mata pelajaran Matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Legok |

Kabupaten Indramayu?

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka identifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Motivasi siswa dalam belajar Matematika cenderung rendah, sehingga
dapat mempengaruhi hasil belajar Matematika siswa.




2. Kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya tentang materi Matematika
yang disampaikan, sehingga sering kali membuat siswa masih kesulitan
dalam memahami dan mengerjakan soal.

3. Rendahnya pemahaman siswa dalam pelajaran Matematika, sehingga

hasil belajar yang diperolehpun kurang maksimal.

C. Pembatasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penerapan pembelajaran Matematika yang dilakukan di kelas IV SD
Negeri Legok 1 menggunakan Metode Problem Solving (pemecahan
masalah).

2. Peningkatan hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Legok 1
dengan menggunakan metode Problem Solving (pemecahan masalah).

3. Pengaruh penerapan Metode Problem Solving (pemecahan masalah)

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Legok 1.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat penulis
kemukakan beberapa pertanyaan dalam penelitian ini. Adapun rumusan
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masalahnya yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan metode Problem Solving
dalam pelajaran Matematika pokok bahasan Pecahan di kelas IV Sekolah
Dasar (SD) Negeri Legok 1 Kabupaten Indramayu?

2. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pelajaran Matematika pokok
bahasan Pecahan di kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri Legok 1
Kabupaten Indramayu?

3. Seberapa besar pengaruh dari penerapan metode Problem Solving
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terhadap hasil belajar siswa dalam pelajaran Matematika pada pokok
bahasan Pecahan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri

Legok 1 Kabupaten Indramayu?




E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti
mengadakan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Untuk menjelaskan respon siswa terhadap penerapan metode
Problem Solving pada mata pelajaran Matematika.

2) Untuk menjelaskan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Matematika pokok bahasan Pecahan di kelas IV Sekolah Dasar (SD)
Negeri Legok 1 Kabupaten Indramayu.

3) Untuk menjelaskan pengaruh dari penerapan metode Problem solving
terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Matematika pada pokok
bahasan Pecahan pada siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) Negeri

Legok 1 Kabupaten Indramayu.

2. Manfaat Penelitian

A
()
=
O
o
1)}
| <
oy =
S =
ORs)
5=l ©
o ©
w] T
QL

5
2 5
Q B
{:
==
oy =
@;‘
cB
8_
%’.
& £
o
Q
—
@)
@
o
o
=

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini yaitu :

1) Bagi Guru
a. Sebagai sumbangan pemikiran bagi guru Matematika dalam

mengajar dan meningkatkan pemahaman dan daya nalar siswa

o
o
[}
>
Q
=
=h
=
o]
=
==
Q
v
=
3
o
=
o
<Q
=
QO
3
=
[}
=
[}
=]
=
]
(e}
Q
=3
<
Q
o
«Q«
=
S
Q
=
o
jul
=
0
[}
=1
©
c
[2]
L
Q
>
o]
o
=
E
R
w
~
@
=
=
=
c
—
]
=
O
=
o
o
o
=]

fu
o
)
3
@
c
e
o)
)
=
=
)
=
<
)
—
=
=]
£
-
e
0]
=]
®
=
=
=
!
]
3
o
@
=)
=
&
=
)
=
o
@
=)
o
=
D
=]
=
0]
3
E
=
o)
=]
=
)
<
o
3.
o
=
o
@
5
<
c
7]
=
pam |
D
=]
=
o
o]
-
)
=
o)
@
=)
=
=
)
=
-
=,
=
=
o)
£,
o
o
=
=
]
=
o
=
%)
=
o
~—
=
3
)
7]
o
)
=

dalam belajar Matematika.
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b. Memberikan kesegaran dan inovasi bagi pengalaman belajar.
c. Meningkatkan mutu dan hasil belajar siswa dalam pelajaran
Matematika.

2) Bagi Siswa
a. Pembelajaran lebih menarik sehingga menumbuhkan minat dan

semangat untuk belajar.
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b. Mendorong siswa untuk berfikir kritik.

c. Pemahaman tentang materi pembelajaran lebih jelas.




d. Membuat hasil belajar lebih bermakna karena siswa secara
individu maupun kelompok dapat terlibat langsung dalam
pembelajaran.

e. Memacu siswa untuk lebih aktif, kreatif serta bertanggungjawab

terhadap proses belajarnya.

3) Bagi Peneliti
a. Dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang
penerapan metode Problem Solving dalam meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran Matematika.
b. Dapat dijadikan suatu pengalaman yang berharga untuk

meningkatkan mutu dan hasil pembelajaran di sekolah.

F. Kerangka Pemikiran

Pendidik bukan hanya sebatas menyampaikan pelajaran saja,
melainkan melakukan pekerjaan yang bertujuan bersikap kompleks.
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Mengajar merupakan usaha yang dilakukan oleh seorang pendidik untuk
mengembangkan seluruh pribadi siswa. Karena mengajar bukan hanya
mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi juga meliputi
pengembangan aspek afektif dan aspek psikomotor.
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Sebagai seorang pengajar dan pendidik, guru merupakan salah satu

/4 i
9
o
=3
o]
3
(=]
3
o
=
Q
c
=
©
w
@
o
o
o
o
=3
oy
L
&
c
w
@
c
=
c
=
-
o
<
jab]
—
=%
=
=)
5
B
=3
o
@
3
@
=
(%]
o]
=
=1
o
3
=
jab]
=3
a
o]
=
3
@
=3
et
@
o
c
=
=
&
=
w
c
3
o
@
-

factor penentu keberhasilan dalam setiap upaya pendidikan. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaannya diperlukan sejumlah keterampilan yang khusus yang
didasarkan pada konsep dan penilaian yang spesifik. Sebelum melakukan
pengajaran seorang guru perlu membuat persiapan dan harus memahami
benar tentang tujuan mengajar, pokok yang akan diajarkan, metode mengajar
yang akan dipilih yang sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, bahan
pelajaran, alat peraga, dan teknik evaluasi yang akan digunakan. Oleh karena
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itu diperlukan suatu metode atau strategi pembelajaran yang dapat
mengembangkan seluruh aspek kepribadian secara terintegritas. Dengan
demikian metode yang kita pergunakan tidak terlepas dari bentuk dan

muatan materi dalam pokok bahasan yang disampaikan kepada siswa.




Metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses belajar
mengajar (Hamdani, 2011:80). Metode juga dapat diartikan sebagai cara
yang dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada
saat berlangsungnya pengajaran (Nana Sudjana, 2010:76). Dengan demikian
dapat penulis simpulkan, metode pembelajaran merupakan cara yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar dalam interaksinya dengan
siswa agar dapat memberikan hasil yang lebih baik. Banyak metode yang
dapat digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, salah satunya yaitu
metode Problem Solving (Pemecahan Masalah). Berikut ini merupakan
pengertian metode Problem Solving menurut para ahli:

1. Menurut Hamdani (2011:84), metode Problem Solving (pemecahan
masalah) adalah suatu cara menyajikan pelajaran dengan mendorong
siswa untuk mencari dan memecahkan suatu masalah atau persoalan

dalam rangka pencapaian tujuan pengajaran.

2. Menurut Syaiful dan Aswan (2010:91), metode Problem Solving
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(pemecahan masalah) bukan hanya sekedar metode mengajar, tetapi juga
merupakan suatu metode berpikir dengan menggunakan metode-metode
lainnya yang dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik

kesimpulan.
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3. Menurut Sri Harmini (2011:116), metode Problem Solving (pemecahan
masalah) merupakan suatu proses penerimaan tantangan dan kerja keras
untuk menyelesaikan suatu permasalahan dengan penalaran yang lebih

luas.

4. Menurut Abdul Majid (2006:142), metode Problem Solving merupakan
suatu cara pembelajaran dengan memberikan pengertian dengan
menstimulasi anak didik untuk memperhatikan, menelaah dan berpikir

tentang suatu masalah untuk selanjutnya menganalisis masalah tersebut
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sebagai upaya untuk memecahkan masalah.

Dari beberapa pendapat diatas, dapat penulis simpulkan metode

Problem Solving yaitu cara yang digunakan dalam proses pembelajaran yang




o
o
(1]
=
«Q
c
=
=
]
p |
—
a
jub)
=
3
o
-
C
=
r 3
fus]
=
=
(1]
=
@
=
=
=
[{®]
o]
=
e
jub]
g
[(e]
=
£
W]
=
=k
o]
= B
By
@
=
o
c
(7]
L2
1]
r
jus]
jub]
=
E
R
w
i
@
=
=
=
{ =
.
o
=
(@]
=
@
o
o
=]

A
Ooow
®pU
® OO
= =
te] {e]
355
D =]
3 m
te] 3
S&3
282
=i
N
% =

=
=1
2 x0

=
= =

=]
B Sa
= 4h]
g b
= =]
- @
) =]
=5 &
3 £

o
< W)
o _:.i
5o T
228
S8
==
]
oM
LS5 o
] 0]

=]
3 =
413
= | V]
£3
23
BZ0
'g et
5% 3.
— jub]
] =y
N
T E0
E8
w
® =S
N2
3 o |
TO
o =
= i
E=g
“ o
28
m -y
= D
o vj
)

o
= 9
e E
= g
2 5
& z
> =

=
£ o
= o
L c
=  n
O 3.
= )
R
g’ ]
2 =]
: 0
o
o
—
—
3
)
7]
L
)
=

4 i
o
o
=3
o
=
@
3
(]
=
[(e]
=
=
©
w
o
o
jab)
Q
[0}
=3
o
L
b
c
w
@
=
o |
=
=
-
o))
<
o
—
=%
=
=)
=
[4)]
S
=
o
3
o
=
3]
Y
=
—
o
=
=
Y
3
o
o
S
3
)
=
<
@
o
=
=
=
joh)
=
@
c
3
o
(4]
-

A
()
-
o
Bl
®
T =S
o =
~ e
ORs)
S o
ol ©
w] T
= 4
=1 ©
‘H
=

I m
Q B
C e
==
5 =
o o
=

5 B3
S
o z
=
)
=3
@)
@
o
o
3

dapat merangsang berfikir siswa dengan memberikan atau menghadapkan
suatu permasalahan kepada siswa untuk dipecahkan atau dicari
penyelesaiannya dimulai dari mencari data sampai pada kesimpulan, dengan
melatih siswa untuk berfikir sistematis dan menganalisis masalah tersebut.
Dalam penerapannya metode Problem Solving merupakan metode yang
dapat merangsang berfikir dan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif
dalam menyelesaikan suatu masalah, karena didalamnya siswa dihadapkan
pada suatu keterampilan yang menantang agar dapat berlatih melakukan

pemecahan masalah dan berpikir analitik.

Menurut Polya (dalam Hudojo, 1996 :242) terdapat langkah-langkah

yang perlu diperhatikan dalam pemecahan masalah, yaitu sebagai berikut:

1. Pemahaman terhadap masalah, maksudnya mengerti masalah dan melihat

apa yang dikehendaki.

2. Perencanaan pemecahan masalah, maksudnya dalam menyusun
perencanaan pemecahan masalah dibutuhkan suatu kreativitas dalam

menyusun strategi pemecahan masalah.
3. Melaksanakan perencanaan pemecahan masalah.

4. Melihat kembali kelengkapan pemecahan masalah, maksudnya sebelum
menjawab permasalahan, perlu melihat atau mengecek kembali

penyelesaian dari permasalahannya.

Pembelajaran dengan menerapkan metode Problem Solving dianggap
cocok untuk diterapkan dalam pelajaran Matematika khususnya pada materi
Pecahan yang memiliki variasi soal, diantaranya bentuk soal cerita. Dimana
dalam pembelajaran tersebut membutuhkan pemahaman dan keahlian
menganalisis masalah, serta berpikir kritik dalam menyelesaikan suatu
permasalahan sederhana yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian, diterapkannya metode Problem Solving memiliki
pengaruh terhadap hasil belajar siswa, kehidupan social siswa, maupun
kemampuan siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan permasalahan

sederhana secara mandiri ataupun berkelompok.
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Setelah itu seorang guru perlu melakukan evaluasi pembelajaran untuk
mengukur atau menentukan Kkriteria dari kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya, yang disebut
dengan hasil belajar. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami

belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Untuk memperoleh hasil penelitian yang terarah, maka perlu
dikorelasikan yaitu pengaruh pembelajaran Matematika dengan metode
Problem Solving (Pemecahan Masalah) terhadap hasil belajar siswa. Pada
penelitian ini yang akan diuji adalah respon siswa terhadap metode Problem
Solving dan hasil belajar Matematika siswa. Dalam hal ini penulis
menggunakan dua variabel yaitu: variabel independen atau bebas yang
berupa respon siswa terhadap metode Problem Solving sebagai variable X
dan variabel dependen atau terikat yang berupa hasil belajar Matematika
siswa sebagai variable Y.

Berikut ini skema dari pengaruh penerapan metode Problem Solving
terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD Negeri Legok 1

Kabupaten Indramayu pada materi Pecahan.

X > Y
Keterangan :
X : Respon siswa terhadap penerapan metode Problem Solving
Y : Hasil belajar Matematika siswa

—  : Hubungan yang menunjukkan pengaruh.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
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! |

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono, 2013:96).

Dengan membuktikan masalah-masalah diatas, maka dapat dirumuskan

suatu hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh metode Problem Solving terhadap hasil
belajar Matematika materi Pecahan pada siswa kelas IV di SD Negeri
Legok 1 Kabupaten Indramayu.

H.:  Terdapat pengaruh metode Problem Solving terhadap hasil belajar
Matematika materi Pecahan pada siswa kelas 1V di SD Negeri Legok

1 Kabupaten Indramayu.

Berdasarkan studi literatur dan kerangka pemikiran yang telah penulis

uraikan diatas, maka hipotesisnya adalah:

Ha: “Terdapat pengaruh metode Problem Solving terhadap hasil belajar
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Matematika materi Pecahan pada siswa kelas 1V di SD Negeri Legok

1 Kabupaten Indramayu”.
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